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-MOTTO- 

 

ñSesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.ò 

(Q.S Al Insyirah: 6) 

 

ñRidho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah 

tergantung pada murka orang tua.ò 

(H.R. At-tirmidzi: 1899) 

 

 

ñKegagalan adalah suatu keberhasilan yang tertundaò 

 

 

ñJadilah orang yang lebih kuat dibanding hari kemarin, karena 

kamu tidak akan tahu apa yang akan kamu hadapi nantiò 

 

 

ñMusuh yang paling berbahaya diatas dunia adalah penakut dan 

bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan 

keyakinan yang teguhò 

(Andrew Jackson) 

 

ñHidup itu sederhana, kita yang membuatnya sulitò 
(Confucius) 
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ABSTRAK  

 

Dewi Sinta, (2021): Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada 

Materi Bentuk Aljabar . 

 

                                                             Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Penilaian Hasil Belajar (PHB) dalam 

pembelajaran matematika yang bernilai valid, praktis dan efektif pada materi 

Bentuk Aljabar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) tahun 

pelajaran 2020/2021. Subjek Penelitian ini adalah ahli matematika yang memiliki 

profesi guru matematika di sekolah dan memiliki jenjang pendidikan S2. 

Instrument pengumpulan data berupa angket dan tes. Hasil penelitian 

menunjukkan perangkat pembelajaran berbasis AIR yang dikembangkan bernilai 

sangat valid dengan rincian: silabus 94.00%, RPP 94.75%, LKS 91.41%, PHB 

95.25%, dan rata-rata keseluruhan perangkat 92.99% dengan kategori sangat 

valid. Uji praktikalitas dan efektivitas tidak dapat dilaksanakan karena 

pembelajaran dari rumah. 

 

Kata Kunci: Auditory Intellectually Repetition, Bentuk Aljabar, Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, 

Penilaian Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

Dewi Sinta, (2021): The Development of Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) Based Mathematics Learning Media on Algebraic 

Form Material  

This research aimed at developing valid, practical, and effective Auditory 

Intellectually Repetition (AIR)-based mathematics learning media in the forms of 

syllabus, lesson plan, student workbook, and assessment of learning achievement 

on Algebraic Form material of Mathematics subject.  It was a Research and 

Development (R&D) with ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) design.  This research was administered at Junior 

High Schools in the Academic year of 2020/2021.  The subjects of this research 

were Mathematics experts that were Mathematics subject teachers with Master 

degree at school.  Questionnaire and test were the instruments of collecting data.  

The research findings showed that AIR-based mathematics learning media 

developed were very valid with the details: syllabus was 94.00%, lesson plan was 

94.75%, student workbook was 91.41%, assessment of learning achievement was 

95.25%, and the mean of overall media was 92.99% with very valid category.  

Practicality and effectiveness tests could not be done because the learning was at 

home. 

Keywords: Auditory Intellectually Repetition, Algebraic Form, Syllabus, 

Lesson Plan, Student Workbook, Assessment of Learning 

Achievement 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peserta didik 

mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar, menengah hingga perguruan 

tinggi untuk mengembangan potensi dan kemampuan yang dibutuhkan 

oleh manusia untuk memajukan pola pikir dalam menghadapi segala aspek 

kehidupan. Untuk mengembangkan potensi dan kemampuan tersebut 

pendidikan disekolah memiliki beberapa bidang mata pelajaran yang 

mampu membantu siswa dalam memajukan pola pikirnya. Salah satunya 

adalah mata pelajaran matematika. 

Matematika adalah suatu mata pelajaran yang berfungsi untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dalam dunia pendidikan dapat selalu 

berkembang secara logis, rasional, kritis, kreatif, cermat, jujur, efisien dan 

efektif. UndangȤUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama, 

pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, 

ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan 
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olahraga, keterampilan / kejuruan, dan muatan lokal.
1
 Undang-undang 

tersebut menjelaskan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

penting untuk dipelajari disekolah. Pentingnya mata pelajaran matematika 

juga terdapat dalam Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional) Indonesia Nomor 23 tahun 2006 yang menyatakan bahwa mata 

pelajaran matematika perlu diajarkan kepada setiap peserta didik untuk 

mencapai kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kreatif, kritis dan 

bekerja sama.
2

                                                             
1
 Undang-Undang No. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,(Jakarta: UU Republik 

Indonesia), Pasal 37(1). 
2
 Permendiknas No.23 tahun 2006, Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah. (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia). 



 

1 
 

Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP / 

MTs menjelaskan tujuan pembelajaran matematika yakni: 1) Memahami 

konsep matematika, 2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada, 3) Menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam 

konteks matematika maupun di luar matematika, 4) Mengkomunikasikan 

gagasan, 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, 6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya, 7) Melakukan kegiatanïkegiatan 

motorik yang menggunakan pengetahuan matematika, 8) Menggunakan 

alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-

kegiatan matematika.
3
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika 

tersebut, pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa. 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah menjelaskan tentang perencanaan 

pembelajaran meliputi silabus, RPP, dan bahan ajar serta soal.
4
 Silabus 

merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan 

kajian mata pelajaran. Silabus digunakan untuk menyebut suatu produk 

pengembangan kurikulum yang merupakan penjabaran dari standar 

                                                             
3
 Permendikbud No.58 tahun 2014, Kurikulum 2013 SMP/MTs. (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia). 
4
 Permendikbud No. 22 tahun 2016, Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 



 

 

 

kompetensi kelulusan dan kemampuan dasar yang ingin dicapai dalam 

setiap mata pelajaran.
5
 Silabus juga digunakan untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).
6
 Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah sebuah pedoman yang digunakan 

guru agar proses pembelajaran lebih terarah. RPP dirancang sedemikian 

efektif bagi siswa menggunakan model/pendekatan/strategi dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain menjadi 

pedoman bagi guru dalam proses pembelajaran, RPP juga digunakan untuk 

merancang bahan ajar agar sesuai dengan tujuan dan model pembelajaran 

yang akan digunakan. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 

baik tertulis ataupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar memiliki beberapa jenis, 

salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan bahan 

ajar yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

                                                             
5
 Ayu Andriani, Praktis Membuat Buku Kerja Guru: Menyusun Buku kerja 1,2,3 

dan dengan Mudah dan Sistematis, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 14.  
6
 Permendikbud No. 65 tahun 2013, Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 



 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti dengan salah 

satu guru matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 

Tambang, pembelajaran pada masa ini dilakukan secara online. Selama 

proses pembelajaran online siswa sering mengeluh dengan mengatakan 

kurang paham dengan materi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi 

siswa belajar secara mandiri sehingga siswa mengalami kesulitan belajar 

yang mengakibatkan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 

Kenyataan ini didukung berdasarkan penelitian Yuliza Putri Utami, dkk. 

dengan rata-rata pencapaian siswa yang mengalami kesulitan belajar 

sebesar 75% dari 30 orang siswa. Hal ini terjadi karena kurang tepatnya 

metode dan bahan ajar yang dipakai.
7
 

Bahan ajar yang digunakan kurang menarik minat siswa untuk 

belajar serta kurang bervariasinya LKS yang digunakan. LKS biasa yang 

digunakan siswa, sangat minimalis hanya berisi soal soal, sehingga kurang 

mampu memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya 

secara mandiri.  

Selain itu, masih banyak siswa yang kesulitan memahami konsep, 

karena perangkat pembelajaran kurang sinkron dengan hasil belajar yang 

diinginkan. Proses pembelajarannya juga sangat terbatas dan kurang 

terkontrol karena dilakukan secara online. 

Dari indikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan kurang sinkron satu sama lain, kurang 
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 Yuliza Putri Utami dkk, ñStudy At Home: Analisis Kesulitan Belajar 

Matematika pada Proses Pembelajaran Daringò, JI-MR, Vol. 1(1), 2020.  



 

 

 

melatih siswa dalam menemukan konsep sehingga hasil belajar siswa 

rendah dan pembelajaran yang kurang terkontrol mengakibatkan tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. 

Menurut Darmodjo dan Kaligis, LKS adalah sarana pembelajaran 

yang digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa 

dalam proses belajar mengajar. Menurut Neneng Hidayat, LKS adalah 

salah satu alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai variasi tertentu dalam 

kegiatan belajar mengajar.
8

 Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran sebagai sarana untuk membantu 

siswa dalam proses belajar matematika. Pembelajaran matematika 

disekolah hendaknya mampu menciptakan suasana sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat merasa senang dan nyaman dalam proses 

pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Auditory Intellectually 

Repetition (AIR). 

Model pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran 

cooperative learning yang menekankan pada tiga aspek, yakni Auditory, 

Intelectually and Repetition. Auditory yang berarti bahwa indera telinga 

digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, 

persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. 

Intellectualy berarti berpikir yang berarti bahwa kemampuan berpikir perlu 

                                                             
8
 Andi Prastowo, Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 52 



 

 

 

dilatih melalui latihan bernalar, menciptakan, memecahkan masalah, 

mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan, 

agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, siswa perlu dilatih 

melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.
9

 Model AIR 

menekankan pada tiga aspek yaitu pendengaran, berpikir, dan pengulangan. 

Model ini sesuai apabila diintegrasikan dengan RPP dan LKS dikarenakan 

memiliki langkah pembelajaran yang jelas dan mudah dimengerti serta 

memliki kelebihan untuk melatih siswa agar terbiasa menghadapi dan 

menyelesaikan suatu permasalahan terutama yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari agar dapat digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan lain yang akan dihadapi siswa terutama dalam materi bentuk 

aljabar yang merupakan konsep awal dari materi aljabar di tingkat 

SMP/MTs serta menuntun siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

Materi bentuk aljabar dikembangkan dengan Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dikarenakan dalam pembelajarannya memerlukan siswa 

untuk mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri. 

Mengkonstruksikan pengetahuan sejalan dengan langkah-langkah model 

AIR. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan yang berjudul ñPengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Auditory Intellectually Repetition 

(AIR ) pada Materi Bentuk Aljabarò  
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 Muhammad Fathurrohman, Mengenal lebih dekat Pendekatan dan Model 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yang 

diperoleh dari uraian latar belakang adalah: 

1. Bahan ajar kurang menarik dan kurang bervariasi. Bahan ajar yang 

digunakan adalah LKS biasa yang beredar dipasaran. 

2. Perangkat pembelajaran kurang sinkron.  

3. Masih banyak siswa yang kesulitan memahami konsep sehingga 

hasil belajar rendah.  

4. Proses pembelajaran sangat terbatas dan kurang terkontrol karena 

dilakukan secara online. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan diatas, 

adapun yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran sehingga rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika 

berbasis AIR pada materi bentuk aljabar layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas perangkat pembelajaran 

matematika berbasis AIR pada materi bentuk aljabar? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas perangkat pembelajaran matematika 

berbasis AIR pada materi bentuk aljabar? 



 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan dan menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis AIR berupa silabus, RPP, LKS, PHB yang dikembangkan 

berdasarkan materi bentuk aljabar yang memenuhi kriteria valid. 

2. Mengembangkan dan menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis AIR pada materi bentuk aljabar yang praktis. 

3. Mengembangkan dan menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis AIR pada materi bentuk aljabar yang efektif. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Bagi sekolah dan guru, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

membantu perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan proses pembelajaran. 

2. Bagi pembaca, sebagai landasan untuk mengkaji penelitian lebih 

lanjut dan mendalam. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti serta sebagai syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan di UIN SUSKA. 

 



 

 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk dari hasil pengembangan ini adalah sebuah perangkat 

pembelajaran berbasis Auditory Intellectually Repetition yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga penyajiaannya disesuaikan dengan prinsip 

pembelajaran pada model Auditory Intellectually Repetition. Perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Auditory Intellectually Repetition 

dalam penelitian ini meliputi Silabus, RPP, LKS dan PHB yang disajikan 

dalam bentuk soal tes dengan materi bentuk aljabar. 

 

G. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan valid. Pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis AIR dapat membantu siswa dalam memahami 

materi bentuk aljabar dan meningkatkan kemampuan siswa. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan 

Perangkat pembelajaran merupakan hal penting yang digunakan 

dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang ada saat ini belum bisa 

dikatakan sempurna sebab tidak menutup kemungkinan akan adanya 

pengembangan Perangkat pembelajaran. Peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran berbasis model AIR. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan peneliti memiliki kelebihan yaitu materi yang akan 



 

 

 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, contoh yang diberikan sesuai 

dengan kehidupan siswa,  

Perangkat pembelajaran berbasis Model AIR disusun untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi sebab model ini 

memanfaatkan informasi yang dimiliki siswa dari pengalaman belajar yang 

dimilikinya. Agar siswa tidak melupakan materi dengan mudah juga 

disediakan kuis atau latihan individu yang membantu siswa mengasah 

informasi atau pengetahuan yang telah dimilikinya.  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini 

yaitu silabus, RPP, LKS dan PHB pada materi bentuk aljabar. Dengan 

demikian, diharapkan Perangkat pembelajaran ini dapat membantu proses 

pembelajaran dan memfasilitasi kemampuan matematis siswa. 

 

I. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami istilah-istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
10

 

2. Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 

untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. 
11
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 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah penelitian 
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 

4. LKS adalah sarana pembelajaran yang digunakan guru dalam 

meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar.
12

 

5. Penilaian Hasil Belajar adalah evaluasi pembelajaran yang 

diberikan pada siswa berbentuk tes. 

6. Model Auditory Intellectually Repetition adalah model yang 

menekankan pada tiga aspek, yakni Auditory, Intelectually and 

Repetition. Auditory yang berarti bahwa indera telinga digunakan 

dalam belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, 

persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi. Intellectualy berarti berpikir yang berarti bahwa 

kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, 

menciptakan, memecahkan masalah, mengkonstruksi dan 

menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan, agar 

pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, siswa perlu dilatih 

melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.
13
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 Andi Prastowo, Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)  

1. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR)  

Menurut Suherman Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

tiga aspek, yaitu Auditory yang berarti bahwa indera telinga digunakan 

dalam belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, 

persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. 

Intellctualy berpikir yang berarti bahwa kemampuan berpikir perlu 

dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan masalah, 

mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan, 

agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, siswa perlu dilatih 

melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.
1
 Ngalimun juga 

mengemukakan hal yang sependapat dengan pengertian model AIR 

diatas, ia juga mengungkapkan model Pembelajaran AIR adalah model 

pembelajaran yang mirip dengan SAVI, model ini memiliki perbedaan 

pada Repetisi yang bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan.
2
 

                                                             
1
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 

(Yogyakarta: Ar-Ruuz Media, 2016), hlm. 30. 
2
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2014), hlm. 168.  
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Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahap dalam 

model pembelajaran AIR: 

a. Auditory 

Auditory berarti belajar dengan melibatkan pendengaran. 

Mendengar merupakan salah satu aktivitas belajar, karena tidak 

mungkin informasi yang disampaikan secara lisan oleh guru dapat 

diterima dengan baik oleh siswa jika tidak melibatkan indera 

telinganya untuk mendengar. Auditory adalah salah satu modalitas 

belajar, yaitu bagaimana kita menyerap informasi saat 

berkomunikasi ataupun belajar dengan cara mendengarkan. 

Sedangkan Meier pernah menyatakan bahwa pikiran auditoris 

lebih kuat daripada yang kita sadari. Telinga terus menerus 

menangkap dan menyimpan informasi auditoris, bahkan tanpa 

disadari.
1
 Ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi, 

beberapa area penting di otak menjadi aktif.  

Dalam hal ini guru diharapkan mampu memberikan 

bimbingan pada siswa agar pemanfaatan indera telinga dalam 

pembelajaran dapat berkembang secara optimal sehinga 

interkoneksi antara telinga dan otak bisa dimanfaatkan secara 

maksimal. Selain itu, guru dapat melakukan beberapa aktivitas 

auditoris seperti: Melaksanakan diskusi kelas atau debat, Meminta 

peserta didik untuk presentasi, Meminta peserta didik untuk 

                                                             
1
 Miftahul Huda, Model ï Model Pengajaran dan pembelajaran. 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hlm. 290. 
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membaca teks dengan keras, Meminta siswa untuk mendiskusikan 

ide mereka secara verbal, Melaksanakan belajar kelompok.
2
 

b. Intellectually 

Intellectually berarti menunjukkan apa yang dilakukan 

siswa dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka 

menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman, 

menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman 

tersebut.
3

 Menurut Meier, Intellectualy juga bermakna belajar 

dengan mengkonsentrasikan pikiran dan berlatih menggunakannya 

melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, 

mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan.
4
 

Belajar intelektual adalah bagian untuk merenung, 

menciptakan, memecahkan masalah dan membangun makna. 

Aspek intelektual dalam belajar akan terlatih jika guru mengajak 

siswa terlibat dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti:
5
 

a) Memecahkan masalah; 

b) Menganalisis pengalaman;  

c) Mengerjakan perencanaan strategis;  

d) Melahirkan gagasan kreatif;  

e) Mencari dan menyaring informasi;  

f) Merumuskan pertanyaan;  

                                                             
2
 Ibid. 

3
 Muhammad Fathurrohman, Mengenal lebih dekat Pendekatan dan 

Model Pembelajaran. (Depok: Kalimedia, 2018), hlm. 120. 
4
 Aris Shoimin, Op. Cit, hlm. 30. 

5
 Miftahul Huda, Op. Cit, hlm. 291. 
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g) Menciptakan model mental;  

h) Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan;  

i) Menciptakan maknapribadi;  

j) Meramalkan implikasi suatu gagasan. 

Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dan peran guru sebagai pembimbing siswa dalam 

proses intelektualnya. 

c. Repetition 

Repetition yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, 

perluasan, pemantapan siswa dengan cara memberinya tugas atau 

kuis. Bila guru menjelaskan suatu unit pelajaran, itu perlu diulang-

ulang. Karena ingatan siswa tidak selalu tetap dan mudah lupa, 

maka perlu dibantu dengan mengulangi pelajaran yang sedang 

dijelaskan. Huda mengungkapkan pelajaran yang diulang akan 

memberikan tanggapan yang jelas dan tidak mudah dilupakan, 

sehingga dapat digunakan oleh siswa untuk memecahkan 

masalah.
6
Suherman menjelaskan bahwa pengulangan yang akan 

memberikan dampak positif adalah pengulangan yang tidak 

membosankan dan disajikan dalam metode yang menarik.
7
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang dimaksud pada 

                                                             
6
Ibid. 

7
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikkulum 2013. 

(Yogyakarta: Ar-Ruuz Media, 2016), hlm. 30. 



15 

 

 

 

penelitian ini adalah Auditory yang berarti belajar dengan cara 

mendengarkan, menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi, 

mengemukakan pendapat, menanggapi serta belajar secara 

berkelompok. Intellectually berpikir yang berarti siswa dapat 

belajar berdasarkan pengalaman, bernalar, menyelidiki, 

mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengonstruksi, 

memecahkan masalah, dan menerapkan. Repetition yang berarti 

pengulangan, agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, 

siswa perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau 

kuis.  

Model ini berpusat pada peserta didik karena membiasakan 

mereka dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Sehingga mereka akan lebih siap jika 

dihadapkan dengan permasalahan lain terutama yang berkaitan 

dengan kehidupan mereka. 

2. Langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR)  

Agar pelaksanaan Model Pembelajaran AIR berjalan dengan 

semestinya maka dikemukakan langkah-langkah dalam 

pelaksanaannya yaitu:
8
 

Tahap Auditory 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 

                                                             
8
 Muhammad Fathurrohman, Op Cit, hlm. 122-123. 
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b. Guru memberikan masalah kepada siswa untuk dikerjakan 

secara kelompok. 

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat serta melakukan presentasi 

Tahap Intelectually 

a. Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk berdiskusi 

dengan rekan dalam satu kelompok sehingga dapat 

menyelesaikan masalah berdasarkan pengalaman atau 

informasi yang telah didapatkan untuk memecahkan masalah 

dan mengidentifikasinya. 

b. Guru memberi kesempatan kepada beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya dan memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya. 

Tahap Repetition 

a. Guru melakukan repetisi kepada siswa secara individu dengan 

memberikan latihan soal individu kepada siswa. 

b. Guru memberikan latihan atau kuis kepada siswa. 

c. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan tentang materi 

yang telah dibahas. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah 

model pembelajaran AIR menurut Muhammad Fathurrohman yang 

akan dimodifikasi oleh peneliti. 
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3. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR)  

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

seperti halnya pada model pembelajaran AIR. Kelebihan dari model 

pembelajaran AIR adalah sebagai berikut.
9
 

1) Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk 

mengungkapkan pendapat (Auditory). 

2) Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif 

(Intellectually). 

3) Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang 

telah dipelajari (Repetition). 

4) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Sedangkan yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran 

AIR adalah terdapat tiga aspek yang harus diintegrasikan yakni 

auditory, intellectually, repetition sehingga secara sekilas 

pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama. Tetapi, hal ini dapat 

diminimalisir dengan cara pembentukan kelompok pada aspek 

auditory dan intellectually. 

Menurut Shoimin kelebihan dan kekurangan Model 

pembelajaran AIR yaitu:
10

 

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya 

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan secara komrehensif 

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri 

4) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 

dalam menjawab permasalahan 

                                                             
9
 Muhammad Fathurrohman, Op. Cit, hlm. 121. 

10
 Aris, Op. Cit, hlm. 31. 
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Sedangkan Kekurangan Model pembelajaran AIR yaitu: 

1) Membuat dan menyiapkan masalah bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus 

mempunyai persiapan yang lebih matang sehingga dapat 

menemukan masalah 

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa 

sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan  

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa Model 

Pembelajaran AIR dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir matematis serta mandiri dalam menyelesaikan masalah 

matematis dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari 

pembelajaran dengan model pembelajaran AIR dapat membuat 

siswa termotivasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

tersebut. 

 

B. Perangkat Pembelajaran 

1. Silabus  

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian proses dan penilaian hasil 



19 

 

 

 

pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan 

oleh setiap satuan pendidikan.
 11

 

Menurut Karunia eka lestari, silabus adalah seperangkat rencana 

serta pengaturan kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 

penialian hasil belajar yang disusun secara sistematis.
12

 Menurut 

Yulaelawati, silabus adalah seperangkat rencana serta pengaturan 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara 

sistematis yang memuat komponen-komponen yang saling berkaitan 

untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar. 

a. Komponen Silabus 

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang standar 

proses, adapun komponen yang terdapat dalam silabus yaitu: 

1) Identitas mata pelajaran  

2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 

3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 

mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 

jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran 

4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 

muatan atau mata pelajaran 

                                                             
11

 Ayu andriani, Praktis membuat Buku Kerja, (Sukabumi: CV jejak, 2018), hlm. 

14-18 
12

 Karunia eka lestari, dan Ridwanyudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm.. 177 
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5) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 

6) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 

7) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 

didik; 

8) Alokasi waktu  

9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.
13

 

b. Langkah-langkah pengembangan silabus menurut Trianto: 

1) Mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar 

2) Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran 

3) Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang 

pencapaian KD 

4) Mengembangkan kegiatan pembelajaran 

5) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi 

6) Menentukan jenis penilaian 

7) Menentukan alokasi waktu 

8) Menentukan sumber belajar 

 

                                                             
13

 Permendikbud No. 22 tahun 2016, Standar Proses Sekolah Dasar dan 

Menengah, (Jakarta: Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia), hlm. 5 



21 

 

 

 

c. Manfaat silabus 

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 

pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 

pengelolaan kegiatan pembelajaran dan pengembangan system 

penilaian. Silabus merupakan sumber pokok dalam penyusunan 

rencana pembelajaran, silabus juga bermanfaat sebagai pedoman 

untuk merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, misalnya 

kegiatan belajar secara klasikal, kelompok kecil atau pembelajaran 

secara individual. Demikian pula, silabus bermanfaat unuk 

mengembangkan sistem penilaian. 

d. Isi silabus 

Adapun isi dari silabus adalah sebagai berikut. 

1) Identitas mata pelajaran 

2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 

3) Kompetensi inti 

4) Kompetensi dasar 

5) Materi pokok, memuat factual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesaui dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 

6) Kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai indikator 

kompetensi dasar yang diharapkan 

7) Penilaian 
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8) Alokasi waktu 

9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan 

e. Prinsip pengembangan silabus 

1) Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan 

dalam silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara keilmuan 

2) Relevan 

  Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan 

penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat 

pengembangan fisik, intelekstual, sosial, emosional, dan 

spiritual peserta didik 

3) Sistematis 

Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kompetensi 

4) Konsistensi 

Adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, 

dan sistem penilaian. 
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5) Kecukupan 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 

sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang 

pencapaian kompetensi dasar. 

6) Aktual dan kontekstual 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 

sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan 

perkembangan ilmu, teknologi dan seni mutakhir dalam 

kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi. 

7) Fleksibel 

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi 

keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan 

yang terjadi di sekolah dan tuntunan masyarakat. 

8) Menyeluruh  

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah 

kompetensi (Kognitif, Afektif, Psikomotorik) atau sesuai 

dengan esensi mata pelajaran masing-masing. 

 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah Lembaran yang 

berisi langkah-langkah yang harus dikerjakan guru. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran yang 
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untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar 

isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan suatu bentuk 

perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran.
14

 Sementara menurut Permendikbud No. 

22 tahun 2016 tentang Standar Proses menyatakan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana kegiatan 

pembelajaran bertatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan suatu kegiatan 

pembelajraan peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD). Hal yang tertulis dalam RPP biasanya berisi petunjuk-petunjuk 

dan langkah yang dapat memandu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Dalam RPP terdapat tugas tertulis yang terperinci 

mengenai apa yang akan dilakukan oleh guru maupun siswa. 

Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016, komponen-komponen 

yang termuat di dalam RPP paling tidak berisi mengenai identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan 

sumber belajar. 

 

a. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

                                                             
14

 Dian Mayasari, Program Perencanaan Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 36 
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Menurut Dian Mayasari ada 11 komponen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu: 

1) Identitas mata pelajaran 

2) Standar kompetensi 

3) Kompetensi dasar  

4) Indikator pencapaian kompetensi 

5) Tujuan pembelajaran 

6) Materi pelajaran 

7) Alokasi waktu 

8) Metode pembelajaran 

9) Kegiatan pembelajaran 

10) Penilaian hasil belajar 

11) Sumber belajar
15

 

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu: 

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 

3) Kelas/semester 

4) Materi pokok 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 

                                                             
15

 Dian Mayasari, Op Cit, hlm. 37-39 
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jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 

harus dicapai 

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan kd, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 

untuk menyampaikan materi pelajaran 

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan 

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup 

13) Penilaian hasil pembelajaran 

 

b. Tujuan dan Fungsi RPP  

1) Tujuan RPP adalah untuk:  
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a) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil 

proses belajar-mengajar 

b) Menyusun rencana pembelajaran secara professional, 

sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu 

melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi 

program pembelajran sebagai kerangka kerja yang logis 

dan terencana. 

2) Fungsi RPP adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar agar lebih terarah dan 

berjalan secara efektif dan efisien. 

 

c. Prinsip-prinsip menyusun RPP 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan 

awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik. 

2) Partisipasi aktif peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian. 
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4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 

beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan remedi. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan 

lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 

budaya. 

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

 

d. Langkah-langkah Penyusunan RPP 2013 

Menurut Andi Prastowo, ada tiga komponen penting dalam 

penulisan bagian langkah-langkah pembelajaran yakni bagian 

pendahuluan, inti dan akhir pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran dalam beberapa kali pertemuan harus tergambar jelas 
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mana bagian pendahuluan, inti, dan akhir pembelajaran.
16

 Berikut 

merupakan penjelasan ketiga bagian tersebut, yaitu: 

1) Kegiatan pendahuluan 

a) Motivasi 

Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi 

yang akan diajarkan 

b) Pemberian acuan 

(1) Berkaitan dengan kajian ilmu yang akan dipelajari 

(2) Ajuan berupa pengembangan materi pokok dan uraian 

materi pokok dan uraian materi pelajaran secara garis 

besar yang menggambarkan materi factual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif  

(3) Pembagian kelompok belajar 

(4) Penjelasan mekanisme pelaksanaan pengalaman beljar 

sesuai dengan rencana pada langkah-langkah 

pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a) Proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

b) Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik 

                                                             
16

 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Kencana, 

2019), hlm. 217 
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c) Menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran dengan 

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilaksanakan 

melalui aktofitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyaji dan mencipta 

3) Kegiatan penutup 

a) Kegiatan guru mengarahkan peserta didik untuk membuat 

rangkuman/simpulan 

b) Pemberian tes atau tugas serta memberikan arahan tindak 

lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan diluar kelas, 

dirumah atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.
 17

 

 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Darmodjo dan Kaligis, LKS adalah sarana 

pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan 

atau aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut Neneng 

Hidayat, LKS adalah salah satu alternatif bagi guru untuk 

mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan 

tertentu sebagai variasi tertentu dalam kegiatan belajar mengajar.
18

 

Sedangkan menurut Azhar, LKS adalah lembar kerja bagi siswa baik 

                                                             
17

 Ayu andriani, Praktis membuat Buku Kerja, (Sukabumi: CV jejak, 2018), hlm. 

33 
18

 Andi Prastowo, Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 52 
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dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk 

mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat.
19

 

LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS adalah salah 

satu media pembelajaran yang berbentuk kumpulan materi singkat dan 

tugas atau latihan soal yang lebih terpusat pada satu mata pelajaran.
20

 

LKS dilengkapi dengan prosedur-prosedur dalam pengerjaan soal 

sehingga mempermudah siswa dalam menjawab soal-soal yang 

disajikan didalam LKS. LKS juga sering dimanfaatkan sebagai buku 

latihan siswa yang didalamnya memuat: 

a. Ringkasan materi 

b. Soal-soal latihan 

Bentuk soal latihan yang biasanya dimuat dalam lembar kerja 

siswa adalah: 

1) Soal-soal subyektif (uraian) 

Soal subyektif disebut juga dengan soal uraian yang 

memberikan siswa kebebasan dalam memilih dan menentukan 

jawaban. Kebebasan ini berakibat data jawaban bervariasi, 

sehingga tingkat kebenaran dan tingkat kesalahan juga menjadi 

variasi, hal inilah yang mengundang subyektivitas penilai ikut 

berperan menentukan. Beberapa kelebihan soal bentuk subyektif 

ini diantaranya: 

                                                             
19

 Anindya Fajarini, Pengembangan Bahan Ajar, (Jember: Syair Gema Maulana 

Press, 2018), hlm. 77-80 
20

 Nana, Pengembangan bahan ajar, (Jateng: Lakeisha, 2020), hlm. 32 
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a) Peserta didik dapat mengorganisasikan jawaban dengan pikiran 

sendiri 

b) Dapat menghindarkan sifat tertekan dalam menjawab soal 

c) Melatih peserta didik untuk memilih dakta relevan dengan 

persoalan serta mengorganisasikannya sehingga dapat 

diungkapkan menjadi satu hasil pemikiran terintegrasi secara 

utuh 

d) Jawaban yang diberikan diungkapkan dalam kata-kata dan 

kalimat yang disusun sendiri sehingga melatih untuk menyusun 

kalimat dengan bahasa yang baik, benar dan cepat 

e) Soal bentuk uraian tepat untuk mengukur kemampuan analitik, 

sintetik dan evaluatif 

Sedangkan kelemahan soal bentuk ini yaitu: 

a) Membutuhkan waktu yang banyak untuk memeriksa hasilnya 

b) Pemberian skor jawaban kadang-kadang tidak ajeg (reliable) 

sebab ada faktor-faktor lain yang berpengaruh seperti tulisan 

peserta didik, kelelahan penilaian, dan situasi. 

c) Variasi jawaban terlalu banyak dan tingkat kebenarannya 

menjadi bertingkat-tingkat sehingga menentukan kriteria benar 

salah menjadi agak kabur. 

 

2) Soal-soal obyektif 
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Pada tipe ini, butir-butir soal yang diberikan kepada peserta 

didik disertai dengan alternatif jawaban, sehingga peserta didik 

tinggal memilih satu diantara alternatif jawaban yang tersedia. 

Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling benar sedangkan 

yang lainnya salah. Soal bentuk ini memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya: 

1) Peserta didik menampilkan keseragaman data, baik yang 

menjawab benar ataupun salah 

2) Subyektivitas pendidik rendah 

3) Memudahkan pendidik dalam memberikan penilaian 

4) Tidak membutuhkan waktu lama dalam mengoreksi 

Sedangkan kelemahannya, diantaranya: 

1) Memberikan kemungkinan adanya siswa menebak jawaban 

2) Membutuhkan waktu yang lama dalam penyusunannya karena 

harus membuat alternatif jawabannya. 

a. Karakteristik Bahan Ajar  

Menurut Widodo dan Jasmadi, bahan ajar memiliki beberapa 

karakteristik yaitu:
21

 

 

1) Self Instructional 

                                                             
21

 Anandya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS, 

(Jember: Gema Press, 2018), hlm. 2-3 
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Bahan ajar mampu membuat siswa belajar secara mandiri 

dengan babhan ajar yang dikembangkan. Untuk memenuhi 

karakter self instructional, didalam bahan ajar harus terdapat 

tujuan yang dirumuskan dengan jelas. Selain itu, bahan ajar 

juga membantu memudahkan siswa dalam belajar.  

2) Self contained 

Seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau 

subkompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu bahan ajar 

secara utuh. Hal tersebut berguna memudahkan pembaca 

mempelajari bahan ajar tersebut. 

3) Stand alone 

Bahan ajar yang dikembangkan tidak bergantung dengan 

bahan ajar lain atau tidak harus digunakan dengan bahan ajar 

lain. 

4) Adaptive 

Bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Bahan ajar 

sekiranya dapat menambah pengetahuan pembaca sesuai 

dengan perkembangan ilmu dan tekonologi. 

5) User friendly 

Bahan ajar diharapkan memudahkan pembaca dalam 

mendapat informasi dengan sejelas-jelasnya. 
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b. Aspek-aspek Bahan Ajar 

Menurut Harjanto, yang yang menjadi dasar pertimbangan 

menentukan bahan ajar yaitu:
22

 

1) Konsep 

Konsep adalah suatu ide atau gagasan atau pengertian umum. 

2) Prinsip 

Prinsip adalah suatu kebenaran dasar sebagaititik tolak untuk 

berfikir atau merupakan suatu petunjuk untuk melaksanakan 

sesuatu atau hubungan antara dua konsep atau lebih. 

3) Fakta 

Fakta adalah sesuatu yang telah terjadi atau telah dikerjakan 

berupa hal atau obyek. 

4) Proses 

Proses adalah serangkaian perubahan, gerakan-gerakan 

perkembangan. 

5) Nilai 

Nilai adalah suatu pola, ukuran atau merupakan suatu tipe atau 

model. 

6) Keterampilan  

Keterampilan adalah kemampuan berbuat sesuatu yang dengan 

baik.  

c. Unsur-unsur Bahan Ajar 

                                                             
22

 Ibid, hlm. 5-6 
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Terdapat enam komponen dalam sebuah bahan ajar, yaitu: 

1) Petunjuk belajar 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

3) Informasi pendukung 

4) Latihan-latihan 

5) Petunjuk kerja atau lembar kerja 

6) Evaluasi 

 

d. Ciri -ciri lembar kerja siswa 

1) LKS terdiri dari beberapa halaman 

2) LKS dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk 

dipergunakan oleh satuan tingkat pendidikan tertentu 

3) Didalamnya terdiri dari uraian singkat tentang pokok bahasan 

secara umum, rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal 

pilihan ganda dan soal-soal isian 

 

e. Fungsi Lembar Kerja Siswa 

1) Bagi siswa berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang didapat 

2) Bagi guru berfungsi untuk menuntun siswa akan berbagai 

kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan 

proses berfikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan pada 
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diri siswa. selain itu, didalam LKS biasanya sudah terdapat 

ringkasan materi pelajaran. 

 

f. Langkah menyusun LKS : 

1) Melakukan Analisis Kurikulum.  

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Pada umumnya, 

dalam menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan 

dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta 

materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, mencermati 

kompetensi yang harus dimiliki siswa. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS.  

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKS yang harus ditulis serta melihat urutan LKS nya. 

Urutan penulisan ini dibutuhkan dalam menentukan prioritas 

penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis 

kurikulum dan analisis sumber belajar. 

3) Pembelajaran apa yang akan digunakan. 

4) Penulisan LKS.  

Langkah-langkah dalam menulis LKS, yaitu: merumuskan 

kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, menyusun materi, 

dan memperhatikan struktur LKS.
23

 

                                                             
23

 Ayu Andriani, Op Cit. 
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4. Penilaian Hasil Belajar (PHB) 

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.
24

 Tugas 

guru adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data 

tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian 

hasil belajar peserta didik adalah penilaian terhadap pencapaian 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami suatu proses pembelajaran yang meliputi 

kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan belajar 

yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan posisi setiap peserta didik terhadap standar yang telah 

ditetapkan.
25

 Penilaian berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar.
26

  

Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau 

dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil 

belajar peserta didik secara berkesinambungan.
27

 Penilaian hasil 

belajar adalah proses evaluasi terhadap peserta didik untuk mengetahui 

sejauh mana kemajuan belajar yang dialami oleh peserta didik. 

 

                                                             
24

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain sistem pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 13 
25

 Permendikbud No.58 tahun 2014, Kurikulum 2013 SMP/MTs. (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia). 
26

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2006), hlm. 9 
27

 Permendikbud No. 23 tahun 2016, Standar Penilaian Pendidikan, (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia), pasal 4 (1) 
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a. Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Permendikbud nomor 23 tahun 2016, prinsip penilaian 

hasil belajar yaitu: 

1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur 

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan 

kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai 

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 

ekonomi, dan gender 

4) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen 

yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran 

5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 

dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan 

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan 

berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau dan 

menilai perkembangan kemampuan peserta didik 

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku 



40 

 

 

 

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan 

9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, 

baik dari segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 

b. Prosedur Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan: 

1) Menyusun perencanaan penilaian; 

2) Mengembangkan instrumen penilaian; 

3) Melaksanakan penilaian; 

4) Memanfaatkan hasil penilaian; dan 

5) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 

0-100 dan deskripsi. 

C. Bentuk Aljabar  

Bentuk aljabar adalah bentuk operasi atau pengerjaan hitung yang 

terdiri dari satu atau beberapa suku yang melibatkan peubah atau variabel. 

Bentuk aljabar memiliki unsur-unsur yakni koefisien, variabel, suku dan 

konstanta.  

Koefisien merupakan lambang berupa bilangan yang memuat suatu 

variabel. Variabel merupakan lambang pada bentuk aljabar yang 

dinyatakan dengan huruf kecil. Suku merupakan bagian dari bentuk aljabar 

yang dipisahkan oleh operasi hitung. Suku ada dua jenis yaitu suku sejenis 

dan suku tak sejenis. Suku sejenis memiliki variabel yang sama sedangkan 
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suku tak sejenis memiliki variabel yang berbeda. Konstanta merupakan 

bilangan yang tidak memuat suatu variabel. 

Pada materi bentuk aljabar terdapat beberapa operasi hitung yakni 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar serta perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar. Setelah mempelajari operasi hitung pada 

bentuk aljabar biasanya diterapkan dalam bentuk soal cerita. 

 

D. Perangkat pembelajaran berbasis AIR pada Materi Bentuk Aljabar  

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis AIR pada 

penelitian ini memiliki komponen-komponen yaitu silabus, RPP, LKS dan 

PHB. Komponen-komponen tersebut telah disesuaikan dengan model AIR. 

Kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam silabus, RPP, dan LKS 

disesuaikan dengan langkah-langkah pada model AIR yaitu kegiatan 

Auditory, kegiatan Intellectually, dan kegiatan Repetition. Adapun 

kegiatan tersebut seperti berdiskusi, menemukan masalah, mengkonstruksi, 

menyelidiki, mengidentifikasi, dan mengulang kembali materi yang 

dipelajari. Siswa diharapkan aktif dan mampu bekerja sama dalam 

pembelajaran serta mampu menemukan konsep materi yang dipelajari. 
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Aminah dengan Judul ñ Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA 

Berbasis Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Materi Suhu, 

Pemuaian dan Kalor di SMP ò.
28

 Hasil Penelitian ini adalah produk 

pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini berupa Silabus, RPP, 

LKPD, dan THB layak digunakan berdasarkan penilaian para ahli. 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan pada kegiatan uji coba bernilai 

efektif yang mana keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berkisar 86-100%. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ragil 

Ary Purnomo dengan Judul ñ Pengembangan Lembar Kerja Siswa  

berbasis Auditory Intellectually Repetition (AIR) Materi Persamaan Linear 

Dua Variabel di Kelas VIII SMP ò.
29

 Hasil penelitian ini menghasilkan 

produk berupa LKS yang memenuhi kriteria valid dan bernilai positif.  

Rata-rata kelesuruhan nilai dari empat orang validator adalah 3,82 dengan 

kategori valid. Respon siswa bernilai >70% bernilai positif.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang akan dilakukan peneliti 

memiliki perbedaan pada materi dan mata pelajaran. Peneliti 

menggunakan materi bentuk aljabar pada mata pelajaran matematika. 

 

                                                             
28

 Siti Aminah, ñPengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) Pada Materi Suhu, Pemuaian dan Kalor di SMPò, 

Gorontalo: PFs, UNG, 2016. 
29

 Ragil Ary Purnomo, ñPengembangan Lembar Kerja Siswa  berbasis Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) Materi Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VIII 

SMPò, Purwokerto: UMP, 2014. 
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F. Kerangka Berpikir  

Berikut kerangka berpikir pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Matematika siswa 

kurang baik 

Perlunya membuat perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan 

siswa 

Tindakan: Mengembangakan 

Perangkat pembelajaran Berbasis 

Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) 

Tindakan: Mengembangkan Perangkat pembelajaran 

Berbasis Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) pada Materi Bentuk Aljabar siswa 

SMP/MTs Kelas VII  

Hasil Belajar 
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Hasil yang 

diharapkan 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir  Penelitian 



44 

 

 

 

 Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS. Peneliti memiliki harapan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu membantu guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis AIR pada materi bentuk aljabar. Perangkat 

pembelajaran dapat digunakan, apabila dinyatakan valid dan praktis. 
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BAB II I  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Research and development/ R&D). Beberapa definisi penelitian 

pengembangan menurut para ahli yaitu: 

1. Penelitian pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
1
 

2. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan produk 

berdasarkan temuan-temuan uji lapangan kemudian direvisi dan 

seterusnya.
2
 

3. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan 

menghasilkan sebuah produk, konsep, metode, alat, program atau cara 

yang dapat membantu mempermudah dan mengatasi permasalahan 

yang dihadapi manusia.
3
 

Berdasarkan definisi diatas, penelitian pengembangan adalah 

penelitian yang menghasilkan sebuah produk untuk pendidikan. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menghasilkan produk berupa perangkat 

                                                             
1
 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 5 
2
 Yudi H. Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2, 

(Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), hlm. 19 
3
 Eko Prasetyo, Ternyata Penelitian itu Mudah, (Lumajang: Edunomi, 2015), hlm. 42 
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pembelajaran berbasis model AIR pada materi bentuk aljabar untuk siswa 

SMP/MTs kelas VII. 

B. Desain Pengembangan 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian pengembangan, 

yang menggunakan model desain pembelajaran ADDIE. ADDIE adalah 

desain pembelajaran yang paling umum dan mudah pahami.
1
 Peneliti 

menggunakan model desain pengembangan ADDIE disebabkan model 

pengembangan ini yang paling umum dan sering digunakan dalam 

penelitian pengembangan pendidikan khususnya LKS. Menurut Branch 

dan Deissler ADDIE adalah model pengembangan yang prosedural dan 

berlogika.
2
 Model pengembangan ADDIE ini juga memiliki tahap-tahap 

yang jelas dan dapat dipahami oleh peneliti pemula. ADDIE muncul 

pertama kali pada tahun 1975. ADDIE adalah Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. 
3
. Deskripsi masing-masing 

tahap adalah sebagai berikut:
4
 

1. Tahap Analysis 

Tahap analisis terdiri dari tahap yaitu tahap analisis kinerja and 

analisis kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi mengenai masalah kinerja yang dihadapi memerlukan 

solusi berupa penyelenggaraan program atau perbaikan manajemen. 

                                                             
1
 Hartono. Metoodologi penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 153 

2
 Edi Subkhan, Sejarah & Paradigma Teknologi Pendidikan untuk Perubahan Sosial, 

(Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 124 
3
 Yudi H. Rayanto dan Sugianti, Ibid, hlm. 28 

4
 Tatik Sutarti, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 16 
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Analisis kebutuhan adalah langkah yang diperlukan untuk menentukan 

kompetensi atau kemampuan dalam meningkatkan kinerja.  

 

2. Tahap Design 

Tahap desain adalah tahap melakukan perancangan sehingga 

spesifikasi produk yang akan dibuat atau dikembangkan jelas. Desain 

produk seperti apa yang akan dibuat atau beda produk yang akan 

dibuat dengan  produk yang sudah ada sebelumnya. Dalam pendidikan 

tahap ini dapat berupa penentuan materi, strategi ataupun media apa 

yang akan dikembangkan 

 

3. Tahap Development 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk mengembangkan 

produk yang akan dibuat. Dalam pendididikan, produk dapat berupa 

program pembelajaran atau bahan ajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Tahap ini adalah tahap membuat atau memodifikasi 

bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

4. Tahap Implementation 

Tahap implementasi adalah tahap dalam menggunakan produk 

yang sudah dibuat atau dikembangkan.
5

 Tujuannya adalah untuk 

melihat validitas, praktikalitas dan efisiensi produk yang sudah 

                                                             
5

 Benny A. Pribadi, Desain Pengembangan Program Program Pelatihan 

Berbasis Kompetensi: Implementasi Model ADDIE, (Jakarta: Prenada, 2014), hlm. 26 
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dihasilkan. Dalam pembelajaran, tahap ini membimbing siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

5. Tahap Evaluation 

Tahap evaluasi adalah tahap yang dapat dilakukan setelah tahap 

implementasi. Dalam tahap ini dilakukan pengolahan data untuk 

mengenalisis kelebihan dan kekurangan sebuah produk sebagai dasar 

untuk melakukan revisi atau perbaikan produk. Dalam pembelajaran 

dapat melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil 

belajar 

Terdapat lima langkah dalam desain pembelajaran ADDIE yaitu 

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi sebagai 

tahap akhir. Desain ini adalah desain yang paling umum sehingga lebih 

mudah dipahami oleh peneliti pemula. 

 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini terdiri atas lima tahap 

yaitu: 

1. Tahap Analysis 

Tahap ini adalah tahap pra-perencanaan tentang produk berupa 

perangkat pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi 

produk yang sesuai dengan siswa, tujuan belajar, materi/isi materi 
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pembelajaran. Analisis dilakukan untuk menentukan masalah dan 

solusi yang tepat dalam menentukan kompetensi siswa.  

 

2. Tahap Design 

Tahap ini adalah mendesain untuk menentukan kompetensi, metode, 

bahan ajar, dan strategi pembelajaran. Analisis dilakukan untuk 

menentukan desain yang dapat menarik perhatian siswa 

 

3. Tahap Development 

Tahap memproduksi program dan bahan ajar yang akan digunakan 

dalam program pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti membuat produk 

pembelajaran. Produk tersebut harus divalidasi oleh beberapa ahli 

terlebih dahulu untuk menentukan efektivitas kelayakan produk yang 

telah dikembangkan. Produk divalidasi oleh ahli dengan menggunakan 

angket validitas produk. Produk dapat digunakan jika ahli menyatakan 

layak atau melakukan revisi sesuai saran oleh ahli. 

 

4. Tahap Implementation 

Tahap melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan 

desain atau spesifikasi program pembelajaran. Tahap ini dapat 

dilakukan bila sudah dinyatakan layak atau valid oleh validator ahli. 

Tahap ini merupakan tahap ujicoba terhadap siswa dalan skala kecil. 

Hal ini dilakukan untuk menguji apakah produk yang dikembangkan 
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praktis dan dapat digunakan oleh siswa. apabila hasil tidak praktis, 

dapat dilakukan perbaikan sesuai saran. Kemudian dilakukan tahap uji 

coba terhadap siswa dalam kelompok terbatas untuk menguji 

efektivitas produk yang dikembangkan. 

 

5. Tahap Evaluation 

Tahap melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi 

hasil belajar. Tahap ini adalah tahap untuk mengetahui sudah layak, 

efektif dan praktiskah produk yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. 
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Gambar III.1  Prosedur Pengembangan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan 

data yaitu angket dan Penilaian Hasil Belajar (PHB). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui penyebaran 

angket uji validitas. Penyebaran angket tersebut dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai validitas, efektifitas dan kepraktisan produk. 

Angket validitas disebarkan kepada 4 validator ahli yang masing-

masingnya ahli materi, teknologi pendidikan, silabus, RPP dan penilaian 

hasil belajar siswa. Angket kepraktisan dalam penelitian ini tidak dapat 

disebarkan karena proses belajar mengajar disekolah menjadi belajar dari 

rumah dan dilakukan secara daring. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen pengumpulan data, yaitu: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

kevalidan perangkat belajar yang dikembangkan berdasarkan penilaian 

ahli
6

Lembar validasi mencakup semua komponen produk yang 

dikembangkan yaitu: lembar validasi materi, lembar validasi teknologi 

pembelajaran, lembar validasi RPP, lembar validasi silabus dan lembar 

                                                             
6
 Tri Hidayati,  Penggembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Suplemen History of Mathematics, (Purwokerto: Pena Persada, 2018), hlm. 110 
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validasi penilaian hasil belajar siswa. Pengisian lembar validasi 

dilakukan dengan memberikan tanda check (Ѝ) pada skala 1-5. Selain 

itu, pengisian lembar validasi juga memberikan saran untuk perbaikan 

perangkat pembelajaran.  

2. Penilaian Hasil Belajar (PHB) 

Penilaian hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi. Pembelajaran dikatakan efektif jika 

minimal 80% siswa tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Analisis Kevalidan  

Analisis kevalidan digunakan untuk mempertimbangkan 

komentar, saran atau masukan dari validator untuk merevisi perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Analisis dilakukan dengan cara 

mengkonversi atatu mengubah data kedalam bentuk skor hasil 

penilaian pada setiap komponen dapat dilakukan dengan cara: 

a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian validator ahli 

b) Menghitung rata-rata hasil penilaian validator ahli 

ὢ  
ВὯ

ὢ
 ρππϷ 

ὢ  = rata-rata kriteria ke-i 

ВὯ   = jumlah skor penilaian kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
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ὢ  = skor ideal 

Kemudian, menghitung rata-rata total dengan rumus: 

ὢ   
В

 

ὢ  = rata-rata total kriteria ke-i 

Вὢ  = jumlah rata-rata kriteria ke-i oleh penilai ke-j 

ὲ = banyak penilai 

 Berdasarkan tabel III. 1 dapat diperhatikan bahwa kategori 

kevalidan suatu produk yang dikembangkan. 

TABEL III. 1  

TABEL VALIDITAS  

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81 ὺ 100 Sangat Valid 

61 ὺ 80,9 Cukup Valid 

41 ὺ 60,9 Kurang Valid 

21 ὺ 40,9 Tidak Valid 

 

   Produk berupa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 

dikatakan valid apabila kevalidan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan dalam kategori valid dan sangat valid. 

 

2. Analisis Kepraktisan Perangkat 

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi 

indikator berikut ini: 
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a. Validator menyatakan perangkat pembelajaran dapat digunakan 

dengan revisi atau tidak.  

b. Responden memberi hasil yang baik berdasarkan angket yang 

disebarkan. Angket diukur berdasarkan skala likert dari 1 sampai 5 

dengan memberi tanda checklist.  

TABEL III. 2 

PENILAIAN ANGKET  

KRITERIA  KUALIFIKASI  

81 ὺ 100 Sangat Baik/Positif 

61 ὺ 80 Baik/Positif 

41 ὺ 60 Cukup Baik/Positif 

21 ὺ 40 Kurang Baik/Positif 

0 ὺ ς0 Sangat Kurang Baik/Positif 

 

3. Analisis Efektivitas Perangkat 

Perangkat ini dikatakan efektif, apabila memenuhi kriteria yaitu 

validator menyatakan perangkat pembelajaran dapat digunakan dan 

bernilai valid.  Selain itu, efektivitas perangkat juga diukur 

menggunakan uji-t untuk mengetahui signifikasi perbedaan sebelum 

menggunakan perangkat dan sesudah menggunakan perangkat. 

Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. 
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a) Uji Normalitas 

Pada penelitian ini digunakan Chi Kuadrat untuk menguji 

normalitas data. Rumus Chi Kuadrat.7 

ὼ
Ὢ Ὢ

Ὢ
 

Keterangan: 

ὼ= Harga chi kuadrat 

Ὢ= Frekuensi observasi  

Ὢ= Frekuensi harapan 

Proses Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan 

cara: 

(a) Menghitung ὨὪ (degree of freedom) 

ὨὪ ὦ ρ Ὧ ρ 

 Keterangan: 

 ὨὪ= Derajat kebebasan (degree of freedom) 

 ὦ= Jumlah baris 

 Ὧ= Jumlah kolom 

(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 

υϷ dan membandingkan harga Chi Kuadrat hitung 

dengan Chi Kuadrat tabel. 

                                                             
7
 Hartono, Statistik Untuk Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 220-230. 
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(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat 

hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi 

Kuadrat tabel, maka distribusi data dinyatakan 

normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak 

normal. Secara matematis dapat dibuat kaidah 

keputusan, jika: 

 ὼ   ὼ , maka data berdistribusi normal 

 ὼ ὼ , maka data berdistribusi tidak normal 

b) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 

data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas menggunakan uji Ὂ dengan rumus berikut:8 

Ὂ  
ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ
 

Harga Ὂ hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga 

Ὂ tabel dengan dk pembilang = ὲ ρ dan dk penyebut = 

ὲ ρ, yang mana ὲ  adalah jumlah anggota sampel yang 

memiliki varian terbesar dan ὲ adalah jumlah anggota sampel 

yang memiliki varian terkecil. Bila Ὂ hitung lebih kecil dari Ὂ 

tabel untuk taraf signifikan υϷ, maka data yang dianalisis 

homogen, bila Ὂ hitung lebih besar dari Ὂ tabel, maka varian 

                                                             
8
 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 

186. 
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tidak homogen. Secara matematis dapat dibuat kaidah 

keputusan, jika: 

Ὂ Ὂ, berarti data homogen. 

Ὂ Ὂ, berarti data tidak homogen. 

c) Uji -t  

Uji -t merupakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol secara signifikan. Rumus yang digunakan untuk 

mencari nilai dari ὸ   adalah
9
 

 ὸ  

Keterangan: 

ὢ = Rata-rata kelas eksperimen 

ὢ=  Rata-rata kelas kontrol 

ί2  = Varians kelas  

ὲ1 = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 

ὲ2 = Jumlah sampel pada kelas kontrol 

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 

Jika ὸ   > ὸ berarti Ὄὥ diterima dan Ὄέ ditolak dan 

Jika ὸ    ὸ berarti Ὄὥ ditolak dan Ὄέ diterima 

 

                                                             
9
 Suyono Arikunto, Cara Dahsyat Membuat Skripsi, (Madiun: Jaya Star Nine, 

2013), hlm. 234 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumya 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran berbasis Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) pada materi bentuk aljabar yang dikembangkan dan terdiri atas 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (LKS), Penilaian Hasil Belajar (PHB) dinyatakan layak atau 

valid dan dapt diujicobakan dilapangan. 

2. Tingkat kepraktisan perangkat tidak dapat diukur disebabkan 

pembelajaran dari rumah akibat pandemi covid 19. 

3. Tingkat efektivitas tidak dapat diukur disebabkan pembelajaran dari 

rumah dan pembelajaran dilakukan secara online. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

1. Kepada pembaca atau peneliti lain yang akan atau ingin melakukan 

penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dapat melakukan penelitian dengan 

materi berbeda atau dengan materi yang lebih luas lagi. 
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2. Kepada pembaca atau guru diharapkan dapat menggunakan LKS 

matematika Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi 

bentuk aljabar untuk diujicobakan karena hasil validasi dinyatakan 

sangat valid. 
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SILABUS PEMBELAJARAN  

 

Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelas : VII (Tujuh)  

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester : I (satu) 

 

Kompetensi Inti:  

KI 1:   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2:   Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

KI 3:   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi,  seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan  ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu  

Penilaian 
Sumber 

Belajar Teknik 

Penilaian  

Bentuk 

Instrumen 

3.6  Menjelaskan 

bentuk aljabar 

dan unsur-

3.6.1 Menyatakan 

bentuk aljabar 

dari masalah 

Mengenal  

Bentuk Aljabar 
Mencermati 

masalah sehari- 

hari yang berkaitan 

2 x 40 

menit 

(Pertemu

Tes tertulis Uraian  
1. LKS berbasis 

Model AIR. 

 

LAMPIRAN A1  
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unsurnya 

menggunakan 

masalah 

kontekstual  

konstektual  

 

 

dengan 

penggunaan konsep 

bentuk aljabar  

an ke-1) 

 

 

2. Asôari, A. 
Rahman, 

dkk. 2017.  

Matematika 

SMP/MTs 

Kelas VII. 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan. 

 

3. Kristanto, Y. 

Dwi dan 

Russasmita 

Sri Padmi. 

2018. Super 

Modul 

Matematika 

SMP/MTs 

Kelas VII, 

VIII, IX. 

Jakarta: 

Grasindo. 

  

 

3.6.2 Menentukan 

koefesien, 

variabel, 

konstanta, dan 

suku pada bentuk 

aljabar 

Unsur-Unsur  

Bentuk Aljabar 

 

Mendefinisikan 

tentang istilah-

istilah koefesien, 

variabel, konstanta, 

dan suku pada 

bentuk aljabar 

3 x 40 

menit 

(Pertemu

an ke-2) 

 

Tes tertulis Uraian  

3.7  Menjelaskan 

dan melakukan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian)  

3.7.1 Menentukan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

bentuk aljabar  

 

 

 

Penjumlahan 

dan 

Pengurangan 

Bentuk Aljabar 

Menyelidiki 

berbagai model 

bentuk 

penjumlahan dan 

pengurangan 

bentuk aljabar yang 

disajikan, cara 

menyederhanakan 

bentuk aljabar  

2 x 40 

menit 

(Pertemu

an ke-3) 

 

 

Tes tertulis Uraian  
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3.7.2 

Menentukan 

perkalian dan 

pembagian 

bentuk aljabar  

 

Perkalian dan 

Pembagian 

Bentuk Aljabar 

Menyelidiki bentuk 

aljabar dari 

berbagai model 

bentuk, perkalian 

dan pembagian 

bentuk aljabar yang 

disajikan, cara 

menyederhanakan 

bentuk aljabar 

3 x 40 

menit 

(Pertemu

an ke-4) 

 

Tes tertulis Uraian 

 

4. Marsigit dan 

Nugroho 

Budi Susilo. 

2006. 

Matematika 

1 SMP kelas 

VII. Jakarta: 

Yudhistira. 

 

5. Untoro, 

Joko. 2007. 

Buku Pintar 

Matematika 

SMP Untuk 

Kelas 1,2 

dan 3. 

Jakarta: 

Wahyu 

Media. 

 

6. Tim Smart 

Media. 2017. 

Strategi 

Kuasai 

4.6  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan bentuk 

aljabar  

 

4.6.1 

Menyelesaikan  

penjumlahan dan 

pengurangan pada 

bentuk aljabar 

untuk 

menyelesaikan 

soal 

 

Pengayaan 

soal 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

Menemukan hasil 

penjumlahan dan 

pengurangan 

bentuk aljabar dan 

penyederhanaan 

bentuk aljabar  

2 x 40 

menit 

(Pertemu

an ke-5) 

Tes tertulis Uraian 

4.6.2 

Menyelesaikan 

perkalian dan 

pembagian 

pada bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan 

Pengayaan 

soal perkalian 

dan pembagian 

Menemukan hasil 

perkalian dan 

pembagian bentuk 

aljabar dan 

penyederhanaan 

bentuk aljabar 

Tes tertulis Uraian 
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soal Matematika 

SMP/MTs 

Kelas VII, 

VIII, IX. 

Jakarta: 

Grasindo. 

 

7. Tim 

Grasindo. 

2015. Kuasai 

Materi 

Matematika 

SMP/MTs 

Kelas VII, 

VIII, IX. 

Jakarta: 

Gramedia. 

 

4.7  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan operasi 

pada bentuk 

aljabar 

4.7.1 

Menyederhanaka

n pecahan bentuk 

aljabar 

 

 

 

 

Menyederhana

kan Pecahan 

bentuk aljabar 

Mengidentifikasi  

masalah yang 

berkaitan dengan 

pecahan bentuk 

aljabar serta 

penyederhanaan 

bentuk aljabar 

Tes tertulis Uraian 

4.7.2 

Menyederhanaka

n bentuk aljabar 

biasa 

Menyederhana

kan bentuk 

aljabar biasa 

Mengidentifikasi 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar 

biasa serta 

penyederhanaan 

bentuk aljabar 

Tes tertulis Uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  1 

(RPP 1) 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII  / Ganjil  

Materi Pokok  : Mengenal Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK)  

3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan 

unsur-unsurnya menggunakan 

masalah kontekstual 

3.6.1 Menyatakan bentuk aljabar dari 

masalah konstektual 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

menyatakan bentuk aljabar berdasarkan masalah kontekstual dengan tepat. 

 

D. Metode Pembelajaran 

¶ Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

¶ Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, 

Penugasan   

E. Materi  Pembelajaran 

LAMPIRAN A 2 
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¶ Mengenal Bentuk Aljabar 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

ü Alat  : 

Ì Pena, 

Ì Spidol 

Ì Papan tulis 

Ì Penghapus 

 

ü Sumber Belajar :                                                                                                  

Ì LK 1 

Ì Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke 1 (2 x 40 Menit) Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memberi salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menjelaskan manfaat bentuk aljabar dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang 

mengaitkan bentuk aljabar yang berkaitan dengan 

pengalaman siswa 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang mengenal 

bentuk aljabar 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 1.1)  

b. Siswa mendapatkan permasalahan dari LKS yang diberikan 

oleh guru secara berkelompok dan diberi kesempatan 

berdiskusi dengan anggota kelompoknya (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 1.1) 

c. Siswa menyelidiki permasalahan yang diberikan dengan 

mengidentifikasi gambar untuk menemukan konsep bentuk 

aljabar (Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 1.2) 

d. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi dan 

memperbolehkan siswa bertanya hal yang tidak dipahami 

(Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 1.2)  

60 Menit 
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e. Siswa menggunakan pengetahuan dan pengalamannya untuk 

menemukan jawaban sementara (Tahap Intellectually 

terdapat dalam kegiatan 1.2) 

f. Siswa menemukan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan yaitu dengan memisalkan tiap gambar yang ada 

(Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 1.2) 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 

memperbolehkan kelompok lain untuk menanggapinya 

kemudian menuliskan perbandingan jawaban dengan 

kelompok lain (Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 

1.3)  

h. Guru memberikan arahan kepada siswa sebelum 

memberikan latihan individu tentang mengenal bentuk 

aljabar (Tahap Repetition terdapat dalam kegiatan 1.4)  

i. Guru menginstruksikan siswa untuk menjawab latihan 

secara individu tentang mengenal bentuk aljabar (Tahap 

Repetition terdapat dalam kegiatan 1.4) 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran hari ini  

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 

tampil berupa tepuk tangan 

c. Guru memberitahukan materi pembelajaran selanjutnya 

yaitu unsur-unsur bentuk aljabar 

d. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam penutup. 

10 Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian :  

¶ Pengetahuan : Tes Tertulis 

¶ Keterampilan  : Soal Uraian 
 

2. Bentuk Instrumen : 

¶ Uraian 
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3. Contoh Instrumen : 

¶ Terlampir pada LK 1 

 

Pekanbaru,       Agustus 2020  

       Peneliti 

 

 

 

       Dewi Sinta 

       NIM. 11615200330 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  2 

(RPP 2) 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII  / Ganjil  

Materi Pokok  : Mengenal Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  3 x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan 

unsur-unsurnya menggunakan 

masalah kontekstual 

3.6.2 Menentukan koefesien, 

variabel, konstanta, dan suku 

pada bentuk aljabar  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

Menentukan variabel, konstanta, koefisien, dan suku pada bentuk aljabar yang 

diberikan dengan tepat 

 

D. Metode Pembelajaran 

¶ Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

¶ Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, 

Penugasan   

 

LAMPIRAN A 3 
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E. Materi  Pembelajaran 

¶ Unsur-Unsur Bentuk Aljabar 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

ü Alat  : 

Ì Pena, 

Ì Spidol 

Ì Papan tulis 

Ì Penghapus 

 

ü Sumber Belajar :                                                                                                  

Ì LK 2 

Ì Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke 2 (3 x 40 Menit) Waktu  

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memberi salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menjelaskan manfaat bentuk aljabar dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya mengenai 

mengenal bentuk aljabar 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang unsur-

unsur bentuk aljabar 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 2.1)  

b. Siswa mendapatkan permasalahan dari LKS yang diberikan 

oleh guru secara berkelompok dan diberi kesempatan 

berdiskusi dengan anggota kelompoknya (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 2.1) 

c. Siswa menyelidiki permasalahan yang diberikan dengan 

mengidentifikasi soal untuk menemukan konsep bentuk 

aljabar (Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 2.2 

d. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi dan 

100 

Menit 
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memperbolehkan siswa bertanya hal yang tidak dipahami 

(Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 2.2)  

e. Siswa  menggunakan pengetahuan dan pengalamannya 

untuk menemukan jawaban sementara (Tahap Intellectually 

terdapat dalam kegiatan 2.2) 

f. Siswa menemukan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan yaitu dengan menentukan unsur dari bentuk 

aljabar yang diberikan (Tahap Intellectually terdapat 

dalam kegiatan 2.2) 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 

memperbolehkan kelompok lain untuk menanggapinya 

kemudian menuliskan perbandingan jawaban dengan 

kelompok lain (Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 

2.3)  

h. Guru memberikan arahan kepada siswa sebelum 

memberikan latihan individu tentang unsur-unsur bentuk 

aljabar (Tahap Repetition terdapat dalam kegiatan 2.4)  

i. Guru menginstruksikan siswa untuk menjawab latihan 

secara individu tentang unsur-unsur bentuk aljabar (Tahap 

Repetition terdapat dalam kegiatan 2.4)  

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran hari ini  

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 

tampil berupa tepuk tangan 

c. Guru memberitahukan materi pembelajaran selanjutnya 

yaitu penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

d. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam penutup. 

 

10  

Meni

t 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian :  

¶ Pengetahuan : Tes Tertulis 

¶ Keterampilan  : Soal Uraian 
 

2. Bentuk Instrumen : 

¶ Uraian  

3. Contoh Instrumen : 
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¶ Terlampir pada LK 2 

 

Pekanbaru,       Agustus 2020  

       Peneliti 

 

 

  

       Dewi Sinta 

       NIM. 11615200330 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LAMPIRAN A 4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  3 

(RPP 3) 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII  / Ganjil  

Materi Pokok  : Operasi Bentuk Aljabar  

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.7 Menjelaskan dan melakukan operasi 

pada bentuk aljabar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

3.7.1 Menentukan penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

menentukan dan menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang 

disajikan dalam bentuk matematis dan kontekstual dengan benar. 

 

D. Metode Pembelajaran 

¶ Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

¶ Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, 

Penugasan   
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E. Materi  Pembelajaran 

¶ Penjumlahan dan Pengurangan  Bentuk Aljabar 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

ü Alat  : 

Ì Pena, 

Ì Spidol 

Ì Papan tulis 

Ì Penghapus 

 

ü Sumber Belajar :                                                                                                  

Ì LK 3 

Ì Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke 3 (2 x 40 Menit) Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memberi salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan 

manfaat bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-hari sebelum 

pembelajaran dimulai 

c. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya mengenai unsur-

unsur bentuk aljabar 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 3.1)  

b. Siswa mendapatkan permasalahan dari LKS yang diberikan 

oleh guru secara berkelompok dan diberi kesempatan 

berdiskusi dengan anggota kelompoknya (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 3.1) 

c. Siswa menyelidiki permasalahan yang diberikan dengan 

mengidentifikasi soal untuk menentukan jumlah dan sisa 

(Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 3.2 

d. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi dan 

memperbolehkan siswa bertanya hal yang tidak dipahami 

60 Menit 
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(Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 3.2)  

e. Siswa menggunakan pengetahuan dan pengalamannya untuk 

menemukan jawaban sementara (Tahap Intellectually 

terdapat dalam kegiatan 3.2) 

f. Siswa menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan 

yaitu dengan membuat bentuk aljabar dan mengoperasikannya 

(Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 3.2) 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 

memperbolehkan kelompok lain untuk menanggapinya 

kemudian menuliskan perbandingan jawaban dengan 

kelompok lain (Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 

3.3)  

h. Guru memberikan arahan kepada siswa sebelum memberikan 

latihan individu tentang mengenal bentuk aljabar (Tahap 

Repetition terdapat dalam kegiatan 3.4)  

i. Guru menginstruksikan siswa untuk menjawab latihan secara 

individu tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

(Tahap Repetition terdapat dalam kegiatan 3.4)  

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran hari ini  

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 

tampil berupa tepuk tangan 

c. Guru memberitahukan materi pembelajaran selanjutnya yaitu 

perkalian dan pembagian bentuk aljabar 

d. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam penutup. 

10 Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian :  

¶ Pengetahuan : Tes Tertulis 

¶ Keterampilan  : Soal Uraian 

 

2. Bentuk Instrumen : 

¶ Uraian 
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3. Contoh Instrumen :  

¶ Terlampir pada LK 3 

 

 

Pekanbaru,       Agustus 2020  

       Peneliti 

 

 

 

       Dewi Sinta 

       NIM. 11615200330 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LAMPIRAN A 5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  4 

(RPP 4) 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII  / Ganjil  

Materi Pokok  : Operasi Bentuk Aljabar  

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK)  

3.7 Menjelaskan dan melakukan 

operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) 

3.7.2 Menentukan perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

Menentukan dan menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk aljabar yang 

disajikan dalam bentuk matematis dan kontektual dengan benar. 

 

 

D. Metode Pembelajaran 

¶ Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

¶ Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, 

Penugasan   
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E. Materi  Pembelajaran 

¶ Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

ü Alat  : 

1. Pena, 

2. Spidol 

3. Papan tulis 

4. Penghapus 

 

ü Sumber Belajar :                                                                                                  

1. LK 4 

2. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII 

 

G. Langkah ï langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke 4 (3 x 40 Menit) Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memberi salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menjelaskan manfaat bentuk aljabar dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya mengenai 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang perkalian 

dan pembagian bentuk aljabar 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 4.1)  

b. Siswa mendapatkan permasalahan dari LKS yang diberikan 

oleh guru secara berkelompok dan diberi kesempatan 

berdiskusi dengan anggota kelompoknya (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 4.1) 

c. Siswa menyelidiki permasalahan yang diberikan dengan 

mengidentifikasi soal untuk menemukan hasil dan lebar 

tanah (Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 4.2 

d. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi dan 

memperbolehkan siswa bertanya hal yang tidak dipahami 

100 Menit 
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(Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 4.2)  

e. Siswa menggunakan pengetahuan dan pengalamannya untuk 

menemukan jawaban sementara (Tahap Intellectually 

terdapat dalam kegiatan 4.2) 

f. Siswa menemukan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan yaitu dengan mejabarkan soal dan 

mengoperasikannya (Tahap Intellectually terdapat dalam 

kegiatan 4.2) 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 

memperbolehkan kelompok lain untuk menanggapinya 

kemudian menuliskan perbandingan jawaban dengan 

kelompok lain (Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 

4.3)  

h. Guru memberikan arahan kepada siswa sebelum 

memberikan latihan individu tentang perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar (Tahap Repetition terdapat 

dalam kegiatan 4.4)  

i. Guru menginstruksikan siswa untuk menjawab latihan 

secara individu tentang perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar (Tahap Repetition terdapat dalam kegiatan 4.4)  

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran hari ini  

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 

tampil berupa tepuk tangan 

c. Guru memberitahukan materi pembelajaran selanjutnya 

yaitu menerapkan operasi hitung pada soal dan 

menyederhankannya 

d. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam penutup. 

 

10 1 

10 Menit 

 

 

 

H.   Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian :  

¶ Pengetahuan : Tes Tertulis 

¶ Keterampilan  : Soal Uraian 
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2. Bentuk Instrumen : 

¶ Tugas Proyek 
 

3. Contoh Instrumen :  

¶ Terlampir pada LK 4 

 

Pekanbaru,       Agustus 2020  

       Peneliti 

 

 

       Dewi Sinta 

       NIM. 11615200330 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  5 

(RPP 5) 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII  / Ganjil  

Materi Pokok  : Pengayaan Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi pada 

bentuk aljabar 

4.6.1 Menyelesaikan penjumlahan dan 

pengurangan pada bentuk 

aljabar untuk menyelesaikan 

soal 

4.6.2 Menyelesaikan perkalian dan 

pembagian pada bentuk aljabar 

untuk menyelesaikan soal 

4.7.1 Menyederhanakan pecahan 

bentuk aljabar 

4.7.2 Menyederhanakan bentuk aljabar 

biasa 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
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Melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan operasi hitung pada bentuk aljabar dan dapat 

menyederhanakan bentuk Aljabar dengan benar. 

D. Metode Pembelajaran 

¶ Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

¶ Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, 

Penugasan   

 

E. Materi  Pembelajaran 

¶ Menerapkan Operasi Hitung pada Soal dan menyederhanakannya 

 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

ü Alat  : 

a. Pena, 

b. Spidol 

c. Papan tulis 

d. Penghapus 

ü Sumber Belajar :                                                                                                  

Ì LK 5 

Ì Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII 

 

G. Langkah ï langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke 5 (2 x 40 Menit) Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memberi salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menjelaskan manfaat bentuk aljabar dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya mengenai 

perkalian dan pembagian bentuk aljabar 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang mengenal 

bentuk aljabar 

 

 

11 e

n

i

t 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 5.1)  

b. Siswa mendapatkan permasalahan dari LKS yang diberikan 

oleh guru secara berkelompok dan diberi kesempatan 

60 menit 



117 
 

 
  

berdiskusi dengan anggota kelompoknya (Tahap Auditory 

terdapat dalam kegiatan 5.1) 

c. Siswa menyelidiki permasalahan yang diberikan dengan 

mengidentifikasi soal untuk menemukan hasil dan luas 

taman (Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 5.2 

d. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi dan 

memperbolehkan siswa bertanya hal yang tidak dipahami 

(Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 5.2)  

e. Siswa menggunakan pengetahuan dan pengalamannya untuk 

menemukan jawaban sementara (Tahap Intellectually 

terdapat dalam kegiatan 5.2) 

f. Siswa menemukan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan yaitu dengan menjabarkan bentuk aljabar dan 

menggambarkan bentuk taman dan mengoperasikannya 

(Tahap Intellectually terdapat dalam kegiatan 5.2) 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 

memperbolehkan kelompok lain untuk menanggapinya 

kemudian menuliskan perbandingan jawaban dengan 

kelompok lain (Tahap Auditory terdapat dalam kegiatan 

5.3)  

h. Guru memberikan arahan kepada siswa sebelum 

memberikan latihan individu tentang mengenal bentuk 

aljabar (Tahap Repetition terdapat dalam kegiatan 5.4)  

i. Guru menginstruksikan siswa untuk menjawab latihan 

secara individu  tentang menerapkan operasi hitung pada 

soal dan menyederhanakannya (Tahap Repetition terdapat 

dalam kegiatan 5.4)  

4. Kegiatan Penutup 

a. Guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran hari ini  

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 

tampil berupa tepuk tangan 

c. Guru memberitahukan pada siswa untuk mengulang kembali 

materi dirumah karena pertemuan selanjutnya yaitu ulangan 

harian 

d. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam penutup. 

10 Menit 

H.  Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian :  
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¶ Pengetahuan : Tes Tertulis 

¶ Keterampilan  : Soal Uraian 

2. Bentuk Instrumen : 

¶ Uraian 
 

3. Contoh Instrumen : 

¶ Terlampir pada LK 5 
 

 

Pekanbaru,       Agustus 2020  

       Peneliti 

 

 

       Dewi Sinta 

       NIM. 11615200330 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 
  

 

 

 

 

KISI - KISI PENILAIAN HASIL BELAJAR  

MATERI BENTUK ALJABAR  

 

 

Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal No. Soal 

Menerapkan operasi 

hitung pada bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan soal 

Diberikan soal bentuk aljabar. 

Siswa diminta menentukan mana 

operasi bentuk aljabar yang 

benar. 

1 

Menerapkan operasi 

hitung pada bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan soal 

Diberikan soal operasi bentuk 

aljabar. Siswa diminta 

menentukan bentuk 

sederhananya. 

2 

Mengenal bentuk 

aljabar dari masalah 

konstektual 

Diberikan masalah kontekstual. 

Siswa diminta menentukan 

bentuk aljabarnya 

3 

Memahami perkalian 

dan pembagian 

bentuk aljabar  

 

Diberikan soal perkalian atau 

pembagian  bentuk aljabar A dan 

B serta hasilnya.  Siswa diminta 

menentukan salah satu bentuk 

Aljabar. 

4 
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Memahami 

penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar  

 

Diberikan soal penjumlahan atau  

pengurangan bentuk aljabar. 

Siswa diminta menentukan benar 

atau salahnya pernyataan yang 

diberikan. 

5 

 

 

SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar 

Kelas / Semester : VII / I  

Waktu   : 2 x 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. a. 3p + 3q = 6pq    c. 8x ï 2x = 6x e. 2p : p  + q x p = p
2
 + 

pq 

b. 2m x 9m = 18m
2
      d. 2x + 3y ï 4z = 5xy ï 4z  

f. 5x ï 3y + 9x = 14x ï 3y  

Manakah jawaban yang benar diantara pernyataan bentuk aljabar 

diatas? Jelaskan! 

2. Bentuk sederhana dari hasil perkalian (2x + 4) (x ï 3) adalahé 

 

1. Berdoalah terlebih dahulu  

2. Jangan lupa tulis nama dan kelas pada lembar jawabanmu  

3. Tidak diperbolehkan melakukan tindakan yang tidak terpuji seperti melihat 

buku, menyontek, dll. 

4. Bacalah soal dengan cermat, sehingga kamu dapat menangkap makna yang 

terkandung dalam soal tersebut  

5. Jawablah soal menggunakan cara yang rinci dan jelas pada lembar jawaban 

yang telah disediakan  

6. Jawab terlebih dahulu soal-soal yang kamu anggap mudah  
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3. Kila mempunyai 5 tangkai permen dan 6 bungkus agar-agar. Jika 

Ayah memberikan 2 tangkai permen kepada Kila dan 3 bungkus 

agar-agar kepada Fani. Bentuk aljabar dari permen dan agar-agar 

yang Kila miliki sekarang adalah é 

 

4. Hasil kali bentuk aljabar A dan (x ï 1) adalah x
2
 ï 1. Bentuk 

aljabar yang dimaksud adalahé 

 

5. Benarkah x + y = 9 dan 3x ï y = 3 jika dijumlahkan memiliki 

hasil 4x = 6? Jelaskan! 
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ALTERNATIF JAWABAN 

SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR 

 
1. a. 3p + 3q = 6pq    c. 8x ï 2x = 6x   e. 2p : p  + q x p = p

2
 + pq 

b. 2m x 9m = 18m
2
      d. 2x + 3y ï 4z = 5xy ï 4z f. 5x ï 3y + 9x = 14x ï 3y  

Manakah jawaban yang benar diantara pernyataan bentuk aljabar diatas? Jelaskan! 

Indikator  
Skor Penilaian 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Menerapkan operasi 

hitung pada bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan soal 

Jawaban : b, c, f 

Alasan : karena b,c,f 

menggunakan aturan 

operasi dan 

perhitungan yang 

benar dan sesuai.  

 

Berdasarkan bentuk 

aljabar tersebut ada 

satu jawaban yang 

benar, alasan benar 

Jawaban : b, c, f 

Alasan : karena b,c,f 

menggunakan aturan 

operasi dan 

perhitungan yang 

benar dan sesuai.  

 

Berdasarkan bentuk 

aljabar tersebut ada 

dua jawaban yang 

benar, alasan benar 

Jawaban : b, c, f 

Alasan : karena b,c,f 

menggunakan aturan 

operasi dan 

perhitungan yang 

benar dan sesuai.  

 

Berdasarkan bentuk 

aljabar tersebut ada 

tiga jawaban yang 

benar, alasan ada 

yang salah 

Jawaban : b, c, f 

Alasan : karena b,c,f 

menggunakan aturan 

operasi dan 

perhitungan yang 

benar dan sesuai.  

 

Berdasarkan bentuk 

aljabar tersebut ada 

tiga jawaban yang 

benar, alasan benar 
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2. Bentuk sederhana dari hasil perkalian (2x + 4) (x ï 3) adalahé 

Indikator  
Skor Penilaian 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Menerapkan operasi 

hitung pada bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan soal 

(2x + 4) (x ï 3) =  

= (2x
2 
ï 6x + 4x ï 12) 

 

(2x + 4) (x ï 3) = 

= (2x
2 
ï 6x + 4x +12) 

= (2x
2 
ï 2x + 12) atau  

= (x
2 
ï x + 6) 

(2x + 4) (x ï 3) = 

= (2x
2 
ï 6x + 4x ï12) 

= (2x
2 
ï 2x ï 12) 

 

(2x + 4) (x ï 3) = 0 

= (2x
2 
ï 6x + 4x ï 12) 

= (2x
2 
ï 2x ï 12) 

= (x
2 
ï x ï 6) 

 

3. Kila mempunyai 5 tangkai permen dan 6 bungkus agar-agar. Jika Ayah memberikan 2 tangkai permen 

kepada Kila dan 3 bungkus agar-agar kepada Fani. Bentuk aljabar dari permen dan agar-agar yang Kila 

miliki sekarang adalahé 

Indikator  
Skor Penilaian 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Mengenal bentuk 

aljabar dari masalah 

konstektual 

Jawaban saja tanpa 

menggunakan 

diketahui dan 

ditanya. 

Seperti:  

= 7x + 3y 

 

Dik : permen = x 

         Agar-agar = y 

Dit : Bentuk aljabar 

Jawab:  

= 5x + 6y +2x ï 3y  

= 7x + 3y 

 

Dik : permen = x 

         Agar-agar = y 

Dit : Bentuk aljabar 

Jawab:  

= 5x + 6y +2x ï 3y  

= 7x + 3y 

Jadi, Bentuk 

Dik : permen = x 

         Agar-agar = y 

Dit : Bentuk aljabar 

Jawab:  

= 5x + 6y +2x ï 3y  

= 7x + 3y 

Jadi, kila memiliki 7 
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aljabarnya yaitu 7x + 

3y 

tangkai permen dan 

3 bungkus agar-agar. 

Bentuk aljabarnya 

yaitu 7x + 3y 
 

 

 

4. Hasil kali bentuk aljabar A dan (x ï 1) adalah x
2
 ï 1. Bentuk aljabar yang dimaksud adalahé 

Indikator  
Skor Penilaian 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Memahami 

perkalian dan 

pembagian bentuk 

aljabar  

 

Jawaban saja tanpa 

cara yang rinci 

Seperti: 

(x + 1) 

 

A x (x ï 1) = (x
2
 ï 1) 

(x
2
 ï 1) = x

2
 +(ï 

1+1)x + (ï1) 

Atau dengan cara 

lain 

A x (x ï 1) = (x
2
 ï 1) 

(x
2
 ï 1) = x

2
 +(ï 

1+1)x + (ï1) 

(x ï 1)(x + 1) 

Atau dengan cara 

lain / coba-coba 

 

A x (x ï 1) = (x
2
 ï 1) 

(x
2
 ï 1) = x

2
 +(ï 

1+1)x + (ï1) 

(x ï 1)(x + 1) 

Jadi, bentuk aljabar 

yang dimaksud 

adalah (x + 1). 

Atau dengan cara 

lain / coba-coba 

Jadi, bentuk aljabar 

yang dimaksud 
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adalah (x + 1). 
 

5. Benarkah x + y = 9 dan 3x ï y = 3 jika dijumlahkan memiliki hasil 4x = 6? Jelaskan! 

Indikator  
Skor Penilaian 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Memahami 

penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar  

 

Jawaban salah Jawaban salah, yang 

benar 4x = 12 atau x 

=  3 

x + y = 9 

3x ï y = 3      + 

      4x = 12 

atau   x = 3 

 

jawaban salah 

x + y = 9 

3x ï y = 3      + 

      4x = 12 

        x = 3 

Jawaban salah, jika 

dijumlahkan hasilnya 

4x = 12 atau x =  3 
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